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teknologi informasi, IPAS Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi informasi

dalam meningkatkan kualitas pendidikan I[lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di MI Darussalam, Pasir Pengaraian, Rokan Hulu, Riau.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru IPAS,
guru Kkelas, dan peserta didik yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
informasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS melalui penggunaan video pembelajaran, media
digital, internet, dan presentasi interaktif. Pemanfaatan teknologi
informasi terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan
siswa, pemahaman materi, serta keterampilan abad ke-21 seperti
literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian belajar.
Selain itu, teknologi informasi mendukung efektivitas proses
pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di madrasah. Faktor
pendukung implementasi teknologi informasi meliputi dukungan
kepala madrasah, ketersediaan fasilitas, dan kesiapan guru,
sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan infrastruktur
digital, kualitas jaringan internet, dan kompetensi digital guru yang
belum merata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi
informasi merupakan instrumen strategis dalam meningkatkan
kualitas pendidikan IPAS di madrasah serta mendukung terwujudnya
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

Keyword 1; tinformation
technology This study aims to analyze the role of information technology in

Keyword 2; IPAS improving the quality of Natural and Social Sciences (IPAS) education
at MI Darussalam, Pasir Pengaraian, Rokan Hulu, Riau. The study
employed a qualitative approach using a case study design. Research
participants consisted of the principal, IPAS teachers, classroom
teachers, and students selected through purposive sampling. Data
were collected through observations, semi-structured interviews, and
documentation, and analyzed using the interactive model of Miles,
Huberman, and Saldafia, including data condensation, data display,
and conclusion drawing and verification. The findings reveal that
information technology plays a significant role in enhancing the
quality of IPAS learning through the use of educational videos, digital
media, internet resources, and interactive presentations. The
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integration of information technology was found to increase students’
learning  motivation, classroom  participation, = conceptual
understanding, and twenty-first-century skills such as digital literacy,
critical thinking, creativity, and independent learning. Furthermore,
information technology supports the effectiveness of teaching
practices and educational management within the madrasah.
Supporting factors include strong leadership from the principal, the
availability of technological facilities, and teachers’ readiness to adopt
digital tools, while challenges include limited digital infrastructure,
unstable internet connectivity, and varying levels of teachers’ digital
competence. This study concludes that information technology is a
strategic instrument for improving the quality of IPAS education in
Islamic elementary schools and promoting innovative, interactive, and
future-oriented learning environments.

This is an open-access article under the license.

Introduction

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Transformasi digital mendorong
lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan kualitas pendidikan, efektivitas pembelajaran, serta keterlibatan peserta didik.
Teknologi informasi memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar,
penyajian materi yang lebih interaktif, dan pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir Kkritis, Kkreativitas, kolaborasi, dan literasi digital(Supriatna, 2024). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan berpusat pada peserta didik sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan(Hatamleh & Hatamleh, 2024).

Di Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka semakin memperkuat urgensi
pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang
memiliki karakteristik kontekstual dan berbasis eksplorasi adalah Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memahami fenomena alam dan sosial melalui kegiatan observasi, investigasi,
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi
informasi dalam pembelajaran IPAS menjadi penting karena dapat membantu guru
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih autentik, interaktif, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik (Desi Sawitri et al., 2026; Putri et al., 2025)

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
dan media digital memberikan dampak positif terhadap pembelajaran IPAS. Ubaidillah et al.,
(2025) menemukan bahwa media digital mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi IPAS melalui visualisasi yang menarik dan interaktivitas yang lebih tinggi. Penelitian
Putri et al.,, (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa serta meningkatkan pemahaman konsep IPAS secara signifikan.
Sementara itu, Utami (2026) melaporkan bahwa pemanfaatan Google Sites dalam
pembelajaran IPAS mampu meningkatkan motivasi belajar, kemandirian belajar, kemampuan
berpikir kritis, dan literasi digital peserta didik. Selain itu, Situmorang et al, (2025)
menemukan bahwa penggunaan microsite sebagai media pembelajaran digital dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi sejarah
dan budaya Indonesia.
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Penelitian lain menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak hanya berfungsi
sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen peningkatan mutu pendidikan
secara menyeluruh. Gordiichuk et al (2025) menjelaskan bahwa sistem informasi modern
mampu meningkatkan motivasi belajar, mendorong pembelajaran mandiri, dan memperluas
variasi pendekatan pembelajaran. Sutrisnaniati et al.,, (2025) menemukan bahwa sistem
informasi manajemen pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan
melalui pengelolaan data yang lebih efektif dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. Di
sisi lain, Azhari et al (2025) menegaskan bahwa teknologi digital berperan dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik abad ke-21.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan teknologi informasi
dalam pendidikan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh teknologi
terhadap hasil belajar, penggunaan media digital tertentu, atau implementasi teknologi pada
sekolah umum. Kajian yang secara khusus mengeksplorasi peran teknologi informasi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan IPAS pada lingkungan Madrasah Ibtidaiyah masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif
yang menitikberatkan pada pengukuran hasil belajar, sementara aspek implementasi
teknologi dari perspektif guru, peserta didik, dan manajemen sekolah belum banyak dikaji
secara mendalam (Amutha, 2020; Susanti et al, 2025; Tsarova et al, 2023) Beberapa
penelitian juga menunjukkan adanya berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur
digital, rendahnya kompetensi digital guru, serta kesenjangan akses teknologi yang dapat
memengaruhi efektivitas implementasi teknologi informasi dalam pendidikan (Ubaidillah et
al,, 2025; Sulistri et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap yang perlu diteliti lebih lanjut,
yaitu terbatasnya kajian mengenai bagaimana teknologi informasi dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan [PAS pada lembaga pendidikan Islam tingkat dasar,
khususnya Madrasah Ibtidaiyah di daerah. Padahal, karakteristik madrasah yang
mengintegrasikan pendidikan umum dan nilai-nilai keislaman memerlukan pendekatan yang
berbeda dalam implementasi teknologi informasi dibandingkan dengan sekolah umum. Oleh
karena itu, penelitian yang mengkaji secara mendalam praktik pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran IPAS di lingkungan madrasah menjadi penting untuk
dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Darussalam, Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan
Hulu, Provinsi Riau. MI Darussalam merupakan salah satu madrasah yang telah mulai
mengintegrasikan teknologi informasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran, termasuk
pembelajaran IPAS. Kondisi tersebut menjadikan MI Darussalam sebagai lokasi yang relevan
untuk mengkaji bagaimana teknologi informasi dimanfaatkan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat implementasinya, serta
dampaknya terhadap proses pembelajaran IPAS.

Kebaruan (research novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama,
penelitian ini secara spesifik mengkaji peran teknologi informasi dalam peningkatan kualitas
pendidikan IPAS pada Madrasah Ibtidaiyah yang masih relatif jarang ditemukan dalam
literatur. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik pemanfaatan teknologi
informasi dari perspektif kepala madrasah, guru, dan peserta didik. Ketiga, penelitian ini
menghasilkan gambaran kontekstual mengenai implementasi teknologi informasi dalam
pembelajaran IPAS pada madrasah di wilayah Pasir Pengaraian, Rokan Hulu, Riau, sehingga
dapat menjadi model dan referensi bagi madrasah lain yang memiliki karakteristik serupa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
teknologi informasi dalam peningkatan kualitas pendidikan IPAS di MI Darussalam, Pasir
Pengaraian, Rokan Hulu, Riau, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
implementasinya dalam rangka menghasilkan rekomendasi yang dapat mendukung
pengembangan pembelajaran IPAS berbasis teknologi informasi di lingkungan madrasah.
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Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam
fenomena yang terjadi dalam konteks alami melalui pengalaman, persepsi, dan pandangan
para partisipan. Desain studi kasus digunakan untuk mengkaji secara komprehensif peran
teknologi informasi dalam peningkatan kualitas pendidikan IPAS di MI Darussalam, Pasir
Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau.

Penelitian dilaksanakan di MI Darussalam yang berlokasi di Pasir Pengaraian, Rokan
Hulu, Riau. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah
tersebut telah memanfaatkan teknologi informasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kondisi ini
menjadikan MI Darussalam sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji implementasi
teknologi informasi dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Informan terdiri atas guru IPAS, guru Kelas, dan peserta didik yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran berbasis teknologi informasi. Mereka dipilih karena memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang relevan terkait pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran IPAS.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran
[PAS, penggunaan perangkat teknologi, interaksi antara guru dan peserta didik, serta situasi
pembelajaran di kelas. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk memperoleh informasi
yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, manfaat, serta tantangan yang dihadapi
dalam pemanfaatan teknologi informasi. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian melalui pengumpulan dokumen seperti modul ajar, perangkat
pembelajaran, foto kegiatan, media pembelajaran digital, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan implementasi teknologi informasi di madrasah.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, dan peserta didik. Adapun triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
sehingga diperoleh data yang lebih valid dan dapat dipercaya.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data
display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification).
Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan seleksi, penyederhanaan, dan
pengelompokan data sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif dan tema-tema penelitian untuk memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang
muncul dari data, kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian
berlangsung.

Fokus analisis dalam penelitian ini mencakup bentuk pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran IPAS, kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pendidikan, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi teknologi
informasi di MI Darussalam. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai praktik integrasi teknologi informasi
dalam pembelajaran IPAS dan kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di
lingkungan madrasah.
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Result

Berdasarkan hasil observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi,
teknologi informasi telah menjadi bagian dari proses pembelajaran IPAS di MI
Darussalam. Selama observasi berlangsung, peneliti menemukan bahwa guru
memanfaatkan laptop, LCD proyektor, video pembelajaran, dan sumber belajar
berbasis internet untuk mendukung penyampaian materi. Penggunaan media digital
terlihat ketika guru menjelaskan materi tentang ekosistem dan lingkungan hidup
dengan menampilkan video edukatif yang relevan dengan topik pembelajaran.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru IPAS
yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi membantu menyajikan
materi yang sulit dijelaskan melalui metode konvensional.

"Dalam pembelajaran IPAS saya sering menggunakan video pembelajaran,
gambar interaktif, dan sumber belajar dari internet. Dengan media tersebut
siswa lebih mudah memahami materi karena mereka dapat melihat contoh
secara langsung.” (Guru IPAS)

Guru Kkelas juga menjelaskan bahwa penggunaan teknologi informasi
memberikan variasi dalam proses pembelajaran dan meningkatkan perhatian siswa
selama kegiatan belajar berlangsung.

"Anak-anak terlihat lebih fokus ketika guru menggunakan video atau gambar
digital dibandingkan ketika hanya menggunakan buku pelajaran." (Guru Kelas)

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan teknologi lebih menarik dan mudah dipahami.

"Saya lebih senang belajar menggunakan video karena bisa melihat langsung
contoh yang dijelaskan guru." (Siswa)

Temuan ini didukung oleh dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran,
perangkat pembelajaran digital, dan media presentasi yang digunakan guru selama
proses pembelajaran [PAS.

Peran Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Motivasi dan Keaktifan
Belajar Siswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif selama pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi informasi. Ketika guru menampilkan video
pembelajaran dan memberikan pertanyaan berdasarkan tayangan tersebut, sebagian
besar siswa terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, dan memberikan
tanggapan terhadap materi yang dipelajari. Situasi ini menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan Guru IPAS yang menjelaskan
bahwa penggunaan teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
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"Ketika pembelajaran menggunakan video atau media digital, siswa terlihat
lebih bersemangat. Mereka lebih aktif bertanya dan memberikan pendapat
selama pembelajaran berlangsung." (Guru IPAS)

Guru kelas juga mengamati adanya perubahan perilaku belajar siswa.

"Pembelajaran berbasis teknologi membuat siswa lebih antusias mengikuti
pelajaran. Bahkan siswa yang biasanya pasif menjadi lebih aktif saat
pembelajaran menggunakan media digital." (Guru Kelas)

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara siswa yang
mengungkapkan bahwa media digital membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

"Kalau belajar menggunakan video saya lebih semangat karena tidak
membosankan dan lebih mudah dimengerti." (Siswa)

Dokumentasi berupa foto kegiatan diskusi kelompok dan rekaman aktivitas
pembelajaran menunjukkan tingginya partisipasi siswa selama penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Peran Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Pemahaman Materi IPAS

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi
ketika guru menggunakan media visual berbasis teknologi. Pada saat pembelajaran
mengenai siklus air dan perubahan lingkungan, siswa tampak mampu menjelaskan
kembali konsep yang telah dipelajari setelah menyaksikan video pembelajaran yang
ditampilkan guru.

Menurut Guru IPAS, teknologi informasi membantu mengubah konsep abstrak
menjadi lebih konkret sehingga memudahkan siswa memahami materi.

"Materi seperti tata surya, siklus air, dan perubahan lingkungan menjadi lebih
mudah dipahami karena siswa dapat melihat prosesnya secara langsung melalui

video dan animasi.” (Guru IPAS)

Guru kelas juga mengemukakan bahwa penggunaan media digital membantu
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

"Anak-anak lebih cepat memahami dan mengingat materi ketika pembelajaran
menggunakan media visual dibandingkan hanya membaca buku.” (Guru Kelas)

Hal serupa disampaikan oleh siswa.

"Kalau melihat video saya lebih mudah mengerti daripada hanya membaca
buku karena bisa melihat gambarnya secara langsung." (Siswa)

Dokumentasi berupa hasil tugas siswa dan catatan pembelajaran
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjelaskan kembali materi yang
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dipelajari dengan lebih baik setelah penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Teknologi Informasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, faktor pendukung utama
implementasi teknologi informasi di MI Darussalam meliputi dukungan kepala
madrasah, ketersediaan perangkat teknologi, akses internet, dan komitmen guru
dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif.

Guru IPAS menjelaskan:

"Sekolah memberikan dukungan berupa fasilitas LCD proyektor dan akses
internet sehingga kami dapat memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran."
(Guru IPAS)

Guru kelas menambahkan:

"Adanya kerja sama antar guru juga membantu dalam berbagi pengetahuan
tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran.” (Guru Kelas)

Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat.
Hasil observasi menunjukkan bahwa gangguan jaringan internet terkadang
menghambat penggunaan media berbasis daring. Selain itu, terdapat perbedaan
tingkat penguasaan teknologi di antara guru.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara berikut.

"Kendala utama adalah jaringan internet yang terkadang tidak stabil dan
kemampuan teknologi setiap guru yang masih berbeda-beda.” (Guru IPAS)

Seorang siswa juga menyampaikan:

"Kadang video berhenti karena internet lambat sehingga pembelajaran harus
menunggu beberapa saat.” (Siswa)

Dokumentasi sarana dan prasarana sekolah menunjukkan bahwa jumlah
perangkat pendukung pembelajaran digital masih terbatas sehingga penggunaannya
harus dilakukan secara bergantian.

Integrasi hasil observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di MI Darussalam. Pemanfaatan teknologi
informasi tidak hanya meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa, tetapi juga
membantu pemahaman konsep-konsep IPAS yang kompleks melalui visualisasi yang
lebih konkret. Keberhasilan implementasi teknologi didukung oleh komitmen sekolah
dan guru, meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan infrastruktur dan
kompetensi digital yang perlu ditingkatkan secara berkelanjutan.
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Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di MI Darussalam, Pasir Pengaraian,
Rokan Hulu, Riau. Temuan ini terlihat dari meningkatnya motivasi belajar siswa, keaktifan
dalam proses pembelajaran, kemudahan memahami materi, serta terciptanya lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. Hasil tersebut menguatkan
pandangan bahwa teknologi informasi telah menjadi salah satu instrumen penting dalam
transformasi pendidikan abad ke-21. Sulistri et al (2026) dan Suhelayanti et al (2024)
menjelaskan bahwa teknologi informasi memainkan peran sentral dalam meningkatkan
kualitas pendidikan melalui proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Senada
dengan itu, Hatamleh dan Hatamleh (2024) menegaskan bahwa integrasi Information and
Communication Technology (ICT) mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran secara signifikan.

Dalam konteks pembelajaran IPAS, penggunaan teknologi informasi di MI Darussalam
terbukti membantu guru menyajikan materi secara lebih konkret dan kontekstual (Ubaidillah
et al, 2025). Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran,
presentasi digital, dan sumber belajar berbasis internet membuat siswa lebih mudah
memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Situmorang et al,, (2025) yang menyatakan bahwa media digital berperan strategis dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS melalui visualisasi yang menarik dan
interaktif. Penelitian Baranenko et al.,, (2023) juga menemukan bahwa penggunaan media
interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa hingga 27% dibandingkan
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, teknologi informasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana konstruksi pengetahuan yang
memungkinkan siswa memahami fenomena alam dan sosial secara lebih mendalam.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran
ketika guru menggunakan video, animasi, maupun media interaktif lainnya. Kondisi ini
memperkuat hasil penelitian Zakiah (2024) yang menemukan bahwa sistem informasi dan
platform digital mampu meningkatkan motivasi belajar serta mendorong proses
pembelajaran mandiri. Hasil yang sama ditemukan oleh Utami (2026) yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan Google Sites dalam pembelajaran IPAS mampu meningkatkan motivasi
belajar, kemandirian belajar, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Situmorang
et al. (2025) juga melaporkan bahwa penggunaan microsite sebagai media pembelajaran
digital berhasil meningkatkan minat belajar dan keterlibatan siswa sekolah dasar. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik sehingga siswa tidak lagi menjadi penerima informasi secara pasif,
melainkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Selain meningkatkan motivasi, penelitian ini menemukan bahwa teknologi informasi
berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa lebih berani
mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat ketika pembelajaran
menggunakan media digital. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Bali & Ramadani
(2025) yang menyatakan bahwa teknologi informasi mendorong partisipasi aktif siswa,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan kemandirian belajar.
Menurut Uspayeva dan Pirwanto et al (2025), teknologi pendidikan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar yang lebih personal dan interaktif. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki potensi besar dalam
mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning),
sebagaimana diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa teknologi informasi mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya literasi digital, kreativitas, kolaborasi,
dan berpikir kritis. Ketika siswa mengakses berbagai sumber belajar digital, mereka tidak
hanya memperoleh informasi, tetapi juga belajar mengevaluasi, mengolah, dan
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memanfaatkan informasi tersebut secara efektif. Temuan ini sesuai dengan penelitian Huang
(2021) yang menegaskan bahwa teknologi digital berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan abad ke-21 melalui pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan personal.
Penelitian mengenai peran teknologi informasi dalam pendidikan pemuda juga menunjukkan
bahwa teknologi mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, kreativitas, dan
pembelajaran mandiri yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat digital modern (Al-
Sharjabi, 2019; [Tham Azhari et al., 2025).

Dari perspektif manajemen mutu pendidikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi informasi tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga
mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Ramchandra & Goswami
(2024) menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan data yang lebih efektif dan pengambilan
keputusan yang lebih akurat. Implementasi sistem informasi manajemen pendidikan mampu
meningkatkan efisiensi administrasi sekolah, transparansi informasi, dan kualitas layanan
pendidikan. Dalam konteks MI Darussalam, penggunaan teknologi informasi membantu guru
dalam mengakses sumber belajar, menyusun perangkat pembelajaran, serta melakukan
evaluasi pembelajaran secara lebih sistematis (Desi Sawitri et al.,, 2026; Gordiichuk et al.,
2025; Sutrisnaniati et al.,, 2025).

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi
informasi dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan dan kepemimpinan sekolah. Kepala
madrasah memiliki peran penting dalam menyediakan fasilitas teknologi, mendorong inovasi
pembelajaran, serta membangun budaya digital di lingkungan sekolah. Temuan ini
mendukung pandangan Putri et al, (2025) yang menyatakan bahwa sistem informasi
pendidikan yang baik harus didukung oleh perencanaan, implementasi, monitoring, dan
evaluasi yang berkelanjutan. Demikian pula, Sulistri et al, (2026) menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen mutu pendidikan memerlukan dukungan
kebijakan dan kepemimpinan yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan sejumlah tantangan dalam
implementasi teknologi informasi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
infrastruktur digital, khususnya kualitas jaringan internet dan ketersediaan perangkat
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ubaidillah et al. (2025), Ramchandra
dan Goswami (2024), serta Azhari et al. (2025) yang mengidentifikasi keterbatasan
infrastruktur sebagai hambatan utama dalam penerapan teknologi pendidikan. Selain itu,
kesenjangan akses teknologi dan keterbatasan sarana masih menjadi persoalan yang banyak
ditemukan di berbagai lembaga pendidikan, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan
sumber daya.

Tantangan lainnya adalah kompetensi digital guru yang belum merata. Meskipun
sebagian guru telah mampu memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, masih terdapat
guru yang memerlukan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut. Temuan ini mendukung
hasil penelitian yang menekankan pentingnya pelatihan guru dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi pendidikan. Penelitian Sapii (2024) juga menunjukkan bahwa
rendahnya kompetensi digital pendidik dapat mengurangi efektivitas implementasi teknologi
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan
berkelanjutan menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi digital pendidikan
(Patunru et al., 2020; Yusuf, 2023).

Temuan penelitian ini juga memperkuat teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan
lingkungan belajar. Teknologi informasi menyediakan berbagai sumber belajar, simulasi,
video, dan media interaktif yang memungkinkan siswa membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman belajar yang lebih kaya. Dalam konteks IPAS, penggunaan teknologi
memungkinkan siswa mengamati fenomena alam dan sosial secara lebih nyata sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian Supriatna
(2024) yang menunjukkan bahwa teknologi informasi mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran bahkan pada wilayah yang memiliki keterbatasan sumber daya pendidikan.
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Selain itu, hasil penelitian mendukung pandangan bahwa digitalisasi pendidikan
harus disertai dengan pendekatan yang mempertimbangkan konteks budaya dan nilai-nilai
lokal. Pirwanto et al (2025) menegaskan bahwa penerapan teknologi digital dalam lembaga
pendidikan Islam harus tetap selaras dengan nilai-nilai keislaman dan budaya lokal agar
transformasi digital tidak menghilangkan identitas pendidikan Islam. Dalam konteks MI
Darussalam, penggunaan teknologi informasi tidak menggantikan nilai-nilai keislaman yang
menjadi karakteristik madrasah, tetapi justru menjadi sarana untuk memperkuat kualitas
pembelajaran dan memperluas akses terhadap sumber belajar yang relevan.

Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi
merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di MI Darussalam.
Teknologi informasi berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, keaktifan siswa,
pemahaman materi, pengembangan keterampilan abad ke-21, serta efektivitas pengelolaan
pendidikan. Namun demikian, keberhasilan implementasinya memerlukan dukungan
infrastruktur yang memadai, peningkatan kompetensi digital guru, kebijakan sekolah yang
mendukung, serta pengembangan budaya digital yang berkelanjutan. Dengan demikian,
integrasi teknologi informasi dapat menjadi salah satu strategi utama dalam mewujudkan
pendidikan IPAS yang berkualitas, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran yang penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di MI Darussalam, Pasir Pengaraian, Rokan
Hulu, Riau. Pemanfaatan teknologi informasi melalui penggunaan video pembelajaran, media
digital, internet, dan presentasi interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar,
keaktifan siswa, serta pemahaman terhadap materi IPAS. Hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa teknologi informasi membantu guru menyajikan materi
yang lebih menarik dan kontekstual sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, penggunaan teknologi informasi juga
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, berpikir kritis,
kreativitas, dan kemandirian belajar siswa.

Meskipun demikian, implementasi teknologi informasi di MI Darussalam masih
menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait keterbatasan infrastruktur digital, kualitas
jaringan internet yang belum stabil, serta kompetensi digital guru yang masih beragam.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi informasi tidak hanya
bergantung pada ketersediaan perangkat teknologi, tetapi juga memerlukan dukungan
kebijakan sekolah, kepemimpinan yang visioner, serta peningkatan kapasitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi harus dilakukan
secara berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar MI Darussalam terus
memperkuat infrastruktur teknologi dan menyediakan akses internet yang lebih memadai
guna mendukung pembelajaran berbasis digital. Guru juga perlu diberikan pelatihan dan
pendampingan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi digital serta kemampuan
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran IPAS. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi
teknologi informasi pada lebih banyak madrasah dengan cakupan wilayah yang lebih luas
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi teknologi
informasi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan madrasah.
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